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ペルマナ、ギリンドラ。２０１４.小林治のアニメ『ベック』における音

楽の業界権力としのてプロデューサー。 

ブラウィジャヤ大学の日本語学科。 

指導教官：I) Fitriana Puspita Dewi (II)Aji Setyanto 

 
 
キーワード：アニメ、ベック、プロデューサー、業界 意志の表現、希望

の表現、誤解分析 
 
    音楽は人生において、大切なことである。今音楽界の仕事がたくさんあ

る。例えば、プロデューサーである。プロデューサーは「どのようにミュ

ージシャンは自己演出するか」どうビジョンがある人。ミュージシャンの

成功と失敗には、プロデューサーによる大切な活動がある。 
  本研究にはアニメ『ベック』についてのは研究である。本研究の問題は音楽

界の権力者として、プロデューサーのイメージを分析する。プロデューサーは

音楽自界で指導者になるために己を応援することがある。例えば、資金や大きい

レーベルやそれに音楽界の関係である。 

  結果として、小林治のアニメ『ベック』における音楽界の権力者 として、プ

ロデューサーのイメージを見っけた。プロデューサーのイメージは権力者とし

て、ミュージシャンの過程はレーベルの芸術家になるし、芸術家の人気を作るこ

とがあるようである。それにプロデューサーの権力もプロデューサーが音楽祭

りの主催者になる時に見える。 

 アニメ『ベック』はプロデューサーの立場から分析されることができるだけ

でなく、文学の社会学の理論で分析されることができる。 
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ABSTRAK 

 

Permana, Girindra. 2014. Produser Sebagai Pemilik Kekuasaan dalam 
Industri Musik pada Anime Beck Karya Sutradara Osamu Kobayashi. 
Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya 
Pembimbing: (I) Fitriana Puspita Dewi (II) Aji Setyanto  

Kata Kunci: Anime, Beck, Marxisme, Produser, Kekuasaan, Industri Musik 

Musik adalah salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari hidup manusia. 
Saat ini banyak pekerjaan yang ada di bidang musik salah satunya adalah produser 
musik. Produser adalah orang yang mempunyai visi kemana musisi akan 
diarahkan. Produser musik berperan penting dalam berkembangnya atau jatuhnya 
karir musisi.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan anime Beck sebagai sumber data. 
Fokus peneleitian kali ini ialah menganalisa gambaran produser sebagai pemilik 
kekuasaan dalam industri musik. Produser memiliki hal yang mendukung mereka 
untuk menjadi pemilik kekuasaan dalam industri musik seperti dana, nama label 
besar, dan relasi–relasi dalam industri musik. 

Hasil dari penelitian ini mendapatkan gambaran produser sebagai pemilik 
kekuasaan dalam industri musik pada anime Beck karya sutradara Osamu 
Kobayashi. Gambaran produser sebagai pemilik kekuasaan ada pada tahapan 
tahapan pengangkatan musisi menjadi artis label, pengarahan dan pembangunan 
popularitas artis. Tidak hanya itu, kekuasaan produser juga tergambar pada saat 
produser menjadi pengorganisir festival musik. Selain itu produser menerapkan 
kekuasaannya untuk mengalienasi musisi yang menjadi saingan dari artis yang 
dibesutnya. 

Anime Beck tidak hanya dapat dianalisa dari sudut pandang produser 
sebagai pemilik kekuasaan saja. Anime ini juga dapat dianalisa melalui 
pendekatan sosiologi sastra. Fokus penelitian selanjutnya dapat menekankan pada 
perkembangan musik Jepang yang ada di anime ini.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Musik tidaklah dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia. Sebagai 

contoh pada tingkat peradaban manusia yang masih rendah, seni musik telah 

diintepretasikan sedemikian rupa pada hampir seluruh aspek kehidupan, 

masyarakat primitif memanfaatkan tidak hanya sekedar sarana entertainment 

semata, tetapi mereka mempergunakannya juga sebagai alat untuk upacara ritual 

keagamaan. 

Dalam kehidupan kini, masyarakat tidak sedikit yang berprofesi di bidang 

musik. Musisi, promotor acara musik ataupun produser musik adalah sebagian 

dari profesi tersebut. Juga faktor bertambahnya kebutuhan manusia kini membuat 

hal-hal terebut mendorong musik menjadi komoditas untuk dikonsumsi atau 

diperjual belikan dan menjadi bisnis.   

Jika sudah menjadi bisnis, pasar perlu pasokan barang produksi sesuai 

dengan permintaan. Oleh karena itu, produksi harus berjalan agar perusahaan 

tidak mengalami kebangkrutan. Sedangkan dalam bermusik, pembuatan karya 

tidak dapat dipaksakan. Hal ini yang menyebabkan fetisisme. Fetisisme adalah 

penyusutan nilai dalam suatu benda. Konsumsi dan fetisisme komoditas 

menempatkan produk-produk budaya sebagai komoditas. Fetisisme terletak dalam 

nilai dan kualitas yang dikenakan terhadap produk-produk tersebut, pekerjaan di 
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belakang produk ‘hilang’ atau tersembunyi, bahwa barang-barang bisa 

memperoleh nilai yang tidak berkaitan dengan harga pekerjaan atau biaya 

produksi (Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, 2012, hal. 35). Pada dunia 

musik, kasus fetisisme ini tergambar dari pengangkatan “artis” yang kemampuan 

bermusik rendah tetapi mempunyai kelebihan dalam hal yang lain. Juga 

pengangkatan artis-artis yang memiliki nuansa musik mewakili selera pasar dalam 

karyanya dan juga penampilan yang menjual dari musisi dengan meninggalkan 

esensi utama yaitu musik. Mereka menyaring karya musisi-musisi dengan dalil 

tersebut dengan tujuan memperoleh pendapatan sebanyak-banyaknya dari 

konsumen yang membeli produk dari produser atau pemilik label.  

Produser musik berperan penting dalam berkembangnya karir musisi. 

Produser memiliki hal-hal yang mendukung musisi untuk naik ke pasar. Sebagai 

contoh peranan produser dalam industri musik adalah fenomena idol grup yang 

diproduksi oleh Yasushi Akimoto menampilkan gadis-gadis cantik dalam sebuah 

grup yang diberi nama AKB48. Lagu-lagu yang dinyanyikan ceria yang dikemas 

secara menarik dengan gerakan tari yang menggemaskan. Yasushi 

mempopulerkan idol grup lebih luas lagi dengan cara mengadopsi konsep dari 

AKB48 ke Indonesia karena di Indonesia, AKB48 telah memiliki penggemar 

yang cukup besar dan fanatik. Indonesia sebagai negara berkembang ekonominya 

dilihat memiliki potensi pasar yang cukup besar olehnya ditambah lagi dengan 

dominasi penduduk usia-usia di bawah 30 tahun, tentu menambah potensi dari 

Indonesia sebagai pasar dari pembuatan sister group dari AKB48 ini. Menurut 
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Graeme Burton (hal 162, para 2), Generasi muda diundang untuk mengonsumsi, 

generasi muda adalah pasar, generasi muda diubah menjadi komoditas itu sendiri. 

Produser sebagai pemilik kekuasaan dalam industri musik tergambar pada 

karya sastra yang berbentuk anime Jepang yang berjudul Beck, karena pada 

dasarnya obyek dari karya sastra adalah realitas kehidupan. Sejalan dengan 

pernyataan Sangidu (2005:41) karya sastra merupakan tanggapan penciptanya 

(pengarang) terhadap dunia (realitas sosial) yang dihadapinya. Bagaimana karya 

sastra itu mencerminkan masyarakat dan secara tidak terhindarkan dipersiapkan 

oleh keadaan masyarakat dan kekuatan pada zamannya. Anime ini dirilis 

sebanyak 26 episode, diadaptasi dari manga berjudul sama karya Harold Akuishi 

yang garis besarnya menceritakan kehidupan anak muda bernama Tanaka Yukio 

atau Koyuki mencari jati dirinya. 

Dalam sebuah adegan di episode 12, Eiji (gitaris Belle Ame) dan Ran 

(manajer) berbincang sebelum konser Dying Breed (band populer dalam cerita 

ini). Ran berbicara pada Eiji, bahwa Eiji akan memiliki kesempatan untuk tampil 

bersama dengan Dying Breed dalam satu panggung. Ran membicarakan idenya 

untuk Eiji tampil satu panggung pada Kevin (produser Dying Breed). Ran 

menyatakan bahwa Belle Ame butuh panggung besar untuk debut promosinya. 

Tidak semua orang dapat kesempatan untuk memuluskan jalan sebuah band 

seperti ini. Hanya orang-orang yang memiliki kuasa dan bebas melakukan apa 

saja. Sejalan pernyataan Fiske dalam Graeme Burton (2012) dengan Budaya 

populer ditentukan oleh kekuatan-kekuatan dominasi karena hal tersebut dibentuk 

untuk bereaksi terhadap kekuatan-kekuatan tersebut.  
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Gambaran produser musik sebagai pemilik kekuasaan dalam anime ini yang 

lain adalah pada saat Beck (band Koyuki) telah merilis album sample untuk debut 

album. Ran mengetahui kapasitas dari Beck, sehingga Ran menghalangi langkah 

Beck untuk masuk ke dalam major label. Dari data-data tersebut penulis tertarik 

untuk menganalisa gambaran-gambaran produser sebagai pemilik kekuasaan 

dalam industri musik dengan kapitalisme yang terdapat dalam anime Beck ini. 

Oleh karena itu dalam penelitian kali ini, penulis menetapkan judul “Produser 

Sebagai Pemilik Kekuasaan dalam Industri Musik pada Anime Beck Karya 

Sutradara Osamu Kobayashi.” 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran produser sebagai pemilik kekuasaan di industri musik 

dalam anime Beck karya Sutradara Osamu Kobayashi? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan gambaran produser 

sebagai pemilik kekuasaan di industri musik dalam anime Beck karya Sutradara 

Osamu Kobayashi. 

 

1.4 Metodologi Penelitian 

Metode deskriptif analisis menjadi metode penelitian ini. Metode deskriptif 

analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang disusul dengan 

analisis. Selanjutnya peneliti menggunakan metode kepustakaan untuk 
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melengkepai metode deskriptif analisis. Studi pustaka dilakukan untuk 

menemukan literatur-literatur yang mendukung penelitian. Studi pustaka adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

mencatat dan membaca serta megolah bahan penelitian. 

Teknik Pengambilan data dilakukan dengan cara menonton film, mencatat 

dan mengambil scene yang menunjukkan peranan dari produser sebagai pemilik 

kekuasaan dalam industri musik. Penulis juga akan mengambil beberapa gambar 

dan dialog yang kemudian akan dianalisa dengan teori pada kajian pustaka untuk 

memperkuat analisa dalam tulisan ini.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Membagi tulisan ini mejadi pokok-pokok menjadi empat bab. Tiap bab 

diperinci menjadi sub-bab dengan urutan permasalahan. Adapun sistematika 

penulisan dalam tulisan ini sebagai berikut: 

Bab pertama : Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan agar 

pembaca mendapatkan gambaran umum.  

Bab kedua : Kajian pustaka, menguraikan tentang teori dan dasar dasar 

analisa yang digunakan seperti teori marxisme, industri musik, mise en scene, dan 

juga penelitian yang terdahulu. 

Bab ketiga : Temuan dan pembahasan mencakup sinopsis anime Beck, 

gambaran produser sebagai pemilik kekuasaan dalam industri musik yang ada 

dalam anime Beck yang terbagi dalam beberapa sub bab. 
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Bab keempat : Penutup, berisi tentang kesimpulan berisi tentang hasil 

pembahasan dan saran untuk pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

  

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai konsep yang akan digunakan 

dalam pengkajian yang diantaranya adalah teori marxisme, pengertian industri 

musik, Mise en scène dan penelitian terdahulu. Teori marxisme menjadi pegangan 

utama penulis untuk menganalisis anime, juga menjelaskan pengertian industri 

musik sebagai latar belakang anime yang berupa kehidupan di dalam industri 

musik serta teori Mise en scène  semuanya untuk memperkuat analisa penulis. 

2.1 Marxisme 

 Istilah marxisme muncul dari buah pemikiran Karl Marx. Marxisme 

adalah sebuah paham atau teori besar yang berkaitan dengan sistem ekonomi, 

sistem sosial, dan sistem politik. Teori ini membagi kelas kelas dalam masyarakat, 

yaitu kaum kapital dan proletar. Masalah yang ada dalam marxisme adalah 

masalah kelas-kelas sosial dan perjuangan kelas yang tertindas. Dasar dari 

marxisme adalah dialektika yaitu kontradiksi atau konflik–konflik yang terjadi 

antar kelas–kelas sosial. 

 Menurut Marx, prinsip dari semua eksistensi adalah materialitas 

(Althusser Louis, 2004). Semua bekerja untuk memenuhi kebutuhan materi yang 

mereka butuhkan dalam hidup mereka. Akan tetapi, kebutuhan setiap manusia 

bisa berubah karena kerja yang dilakukannya, sesuai dengan pernyataan Marx 
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bahwa “kerja tidak hanya mengubah alam, tetapi juga mengubah kita, termasuk 

kebutuhan, kesadaran, dan sifat dasar kita (George Ritzer & Douglas J.G. 2013). 

 Penggunan istilah kerja oleh Marx tidak dibatasi untuk aktivitas ekonomi 

belaka, melainkan mencakup seluruh tindakan-tindakan produktif di mana kita 

mengubah dan mengolah alam material untuk tujuan kita (George Ritzer & 

Douglas J.G. 2013). Kaum kapital dengan modal yang dimilikinya bisa membeli 

tenaga kita untuk menghasilkan produk sesuai dengan keinginan mereka. Kaum 

kapital melakukan segala hal yang dapat ia lakukan, meskipun mengorbankan 

orang lain. Marx menganggap bahwa kaum kapital mengumpulkan uang dengan 

mengorbankan kaum proletar (Taum, ed Rahmanto 2011). 

 Salah satu contoh, kaum kapital mengorbanankan kaum proletar adalah 

alienasi yang dilakukakan oleh kaum kapital kepada kaum proletar. Alienasi 

menurut KBBI adalah proses menuju keterasingan, sedangkan teralienasi adalah 

keadaan terasing. Kaum proletar dibatasi ruang geraknya oleh kaum kapital.  

Penulis memakai teori marxisme untuk menganalisa peranan dari produser 

dalam anime berdasarkan pernyataan dari Althusser (2004 : 87) yang berpendapat 

“Dan, jika anda ingin memahami apa yang terjadi di dunia, tidak cukup hanya 

melihat pada kelas-kelas tertindas, Anda pun harus melihat kelas-kelas yang 

menindas”.  

Di anime Beck ini, terdapat gambaran produser musik sebagai kaum 

kapital dengan kepemilikan akses dalam industri musik, nama label besar dan 

dana serta hal-hal yang lain untuk promosi artis-artis yang akan diusung. 
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Keterlibatan produser tidak lain untuk memperoleh profit. Untuk memperkuat 

analisa, penulis juga menjelaskan istilah kapitalisme sebagai sub-bab dari 

marxisme. 

2.1.1 Kapitalisme 

Istilah ‘kapitalisme’ mengacu kepada sebuah sistem dan paham ekonomi 

yang modalnya bersumber pada modal pribadi atau modal perusahaan swasta 

dengan ciri persaingan di pasaran bebas (Taum, ed Rahmanto, hal 193). Selain itu 

kapitalisme juga menjadi sebuah alat dari kaum kapital untuk mempertahankan 

kekuasaan dan kekayaan dalam masyarakat. Namun, salah satu pengertian penting 

dari Marx adalah bahwa kapitalisme lebih dari sekedar sistem ekonomi. 

Kapitalisme adalah sistem kekuasaan, Menurut Wood, rahasia kapitalisme adalah 

bahwa kekuatan-kekuatan politis telah diubah menjadi relas-relasi ekonomi 

(Ritzer & Goodman D.J, 2013)  

Di bawah kapitalisme, diandaikan kekuasaan bebas bagi setiap individu 

atas hak milik, tentulah hal ini berbeda dengan zaman feodal yang memberi hak 

istimewa berupa harta, kekuasaan dan kehormatan kepada kaum bangsawan. 

Sebab di zaman feodal produksi hanya ditujukan demi kebutuhan konsumsi. Di 

zaman kapitalisme, barang dagangan dan komoditi menjadi berlipat ganda, karena 

produksi diadakan demi pasar dan tujuan yang jelas yaitu mencari profit atau 

keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Dalam mencari profit sebanyak-banyaknya, kaum kapital juga melakukan 

tindakan penurunan kualitas pada komoditas-komoditas yang diproduksi oleh 
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perusahaannya. Menurut Graeme Burton, konsumsi dan fetisisme komoditas 

menempatkan produk-produk budaya sebagai komoditas. Fetisisme terletak dalam 

nilai dan kualitas yang dikenakan terhadap produk-produk tersebut, pekerjaan di 

belakang produk ‘hilang’ atau tersembunyi, bahwa barang-barang bisa 

memperoleh nilai yang tidak berkaitan dengan harga pekerjaan atau biaya 

produksi. Kembali tujuannya untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. 

Kapitalisme memiliki beberapa tahapan. Sirkulasi jalannya kapitalisme 

berlangsung dalam tiga tahap, menurut Marx dalam Kapital (2004), tahapannya 

sebagai berikut: 

Tahap Pertama: kapitalis muncul sebagai pembeli komoditas - dan pasar tenaga 

kerja; uangnya adalah berubah menjadi komoditas, atau ia pergi melalui sirkulasi 

tindakan Money - Commodity.  

Tahap kedua: Konsumsi produktif komoditas yang dibeli oleh kapitalis. Dia 

bertindak sebagai produser kapitalis komoditas; modalnya melewati proses 

produksi. Hasilnya adalah komoditas bernilai lebih dari itu dari unsur-unsur yang 

masuk ke dalam produksi.  

 Tahap Ketiga: kembali kapitalis ke pasar sebagai penjual; komoditas nya berubah 

menjadi uang; atau mereka melewati sirkulasi tindakan Commodity --- Money 

Dalam kapitalisme, eksploitasi pada pekerja juga sering dilakukan oleh 

para kaum kapital dalam proses mencapai keuntungan sebanyak-banyaknya. 

Eksploitasi merupakan politik pemanfaatan yang secara sewenang-wenang atau 

terlalu berlebihan terhadap suatu subyek eksploitasi hanya untuk kepentingan 
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ekonomi semata tanpa mempertimbangkan rasa kepatutan, keadilan serta 

kompensasi. Sejalan dengan Marx dalam Das Kapital volume 1 menyatakan 

bahwa, kapital merupakan kerja yang mati, seperti vampire, yang hidup dengan 

menghisap kehidupan kerja, dan makin dia hidup, makin banyak kerja yang 

dihisapnya.  

2.2 Industri Musik 

 Industri musik berorientasi pada musik yang populer dan yang dilakukan 

industri musik pop tidak lain memaksimalkan keuntungan dan komodifikasi suara. 

Tangga-tangga lagu saat ini didominasi dengan imajinasi kelompok dan artis yang 

lebih mementingkan penampilan daripada subtansi aktual dan kreativitas musik 

mereka. Musik pop juga sekedar berorientasi pada konsumen, sehingga 

kehadirannya merupakan komoditas yang dapat diperjualbelikan di pasar. 

(Soedjatmiko, Haryanto. 2008) 

Musik adalah sebuah salah satu industri raksasa, bukan hanya produksi 

musik, melainakan dalam investasi sejumlah dana bagi perangkat keras 

(hardware) musik tersebut ke seluruh dunia. Boleh jadi, industri musik 

internasional merupakan salah satu pemicu di dalam proses globalisasi. Sebagai 

contoh, dapatlah dibayangkan bagaimana proses pengenalan artis baru melalui 

investasi dana sedemikian rupa hingga terkenal di seluruh dunia. 

Industri musik lebih dikonsentrasikan pada perlindungan aset yang telah 

daripada memenuhi kebutuhan konsumen. Terlepas dari perluasan batas-batas 

keragaman dan kreativitas musikal, industri musik tampak sebagai industri yang 
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membatasi diri dari resiko yang ada. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa musik 

tidak lagi menjadi tempat di mana konsumen dapat mengekspresikan 

ketidaknyamanan mereka dengan kelompok sosial yang dominan. Sebagai bagian 

dari industri musik, penulis juga memaparkan pengertian produser musik untuk 

mendukung analisa dalam tulisan ini. 

2.2.1 Produser Musik 

 Seorang produser adalah orang yang punya visi mengenai ke mana sebuah 

album akan diarahkan. Tugasnya adalah untuk menjaga agar visi itu tetap 

terpelihara dan diterapkan dengan baik. Produser tidak harus terjun langsung 

dalam pembuatan sebuah musik. Dia bisa mengambil musisi lain sebagai music 

arranger, tapi produserlah yang mengarahkan. Produser juga yang mencari dan 

memilih lagu yang terbaik untuk isi album si artis. Juga memikirkan image yang 

akan ditampilkan atau dibawakan oleh si artis. Mulai dari sampul album musik 

sampai foto-foto di dalamnya. (Shanty & Handjojo, Ve. 2011) 

 Produser juga harus mempunyai sikap yang sangat jeli dalam menentukan 

ramuan untuk musisi yang ada di bawah benderanya. Menurut Sendjaja Widjaja 

(2010), patokan utama produser adalah pasar. Produser tidak hanya memproduseri 

artis-artis saja, mereka juga berperan dalam hal-hal lain di industri musik. 

Misalnya memproduser sebuah acara konser, tetapi tetap dengan patokan utama 

produser yaitu konsumsi pasar. 
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2.3 Mise en Scene 

Mise en scène (baca: meez-ahn-sen) menurut Timothy J. Corrigan adalah 

istilah dari bahasa Perancis yang jika diterjemahkan secara kasar “apa yang 

diletakkan dalam scene” (sebelum pengambilan gambar), mengacu pada semua 

komposisi dari gambar sinematik yang ada, dari posisi kamera, pergerakan 

kamera dan editing (meskipun penonton akan melihat dimensi berbeda ini 

menyatu dalam satu gambar). 

Dalam mise en  scène  semua  yang  dilihat  dalam  adegan  film,  baik  

berupa  karakter,  latar, kostum, pencahayaan, metode pengambilan gambar, 

memiliki tujuan, makna atau tanda tertentu. Unsur dari mise en scène terdiri dari:  

1)  Setting (latar) 

Pemilihan  latar  dalam  film  digunakan  untuk  menerangkan  emosi  

tokoh, menegaskan  tentang  tempat  yang  berfungi  untuk  menegaskan  karater  

tokoh. Latar  dipilih  secara  khusus  untuk  memberikan  kesan  nyata  dalam  

film  yang kemudian  dapat  memberikan  imaginasi  penonton  terhadap  situasi  

yang  ada dalam film.   

2)  Pencahayaan  

Tata cahaya merupakan efek  yang paling penting dalam pembuatan film 

yang  memberikan  kesan  hidup  di  dalamnya.  Pencahayaan  lebih  dari  sekedar 

memberikan  penerangan  yang  memungkinkan  penonton  melihat  akting 

pemain.  Pengaturan  terang  dan  gelapnya  pencahayaan,  warna  dominan  yang 

digunakan pencahayaan membantu untuk menciptakan suatu komposisi yang tepat  
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dalam  membangun  latar  situasi  dari  setiap  pengambilan  gambar  yang 

kemudian  membimbing  perhatian  penonton  untuk  menuju  pada  suatu  aksi 

atau objek tertentu.  

Pencahayaan  bisa  berupa  kualitas,  arah,  sumber,  maupun  warna  

cahaya. Unsur-unsur ini berfungsi untuk memberikan kesan tertentu yang 

mendukung suatu latar dalam film, seperti kesan sedih, ceria, musim, emosi 

pemain, jarak dan waktu. Kualitas pencahayaan yang dipengaruhi oleh intensitas 

tinggi atau yang biasa disebut high key lighting memberikan menciptakan 

bayangan yang jelas sehingga memberikan efek dramatis dalam adegan, 

sedangkan intensitas rendah  atau  low  key  lighting  yang  memadukan  kontras  

antara  gelap  dan terang, memberikan efek memusat pada suatu objek.   

3)  Space (Ruang) 

Penataan  ruang  juga  bisa  disebut  dengan  teknik  penggunaan  kamera 

untuk  menyoroti  suatu  objek  dalam  suatu  adegan  untuk  memberikan 

penekanan  lebih  antara  obyek  dan  subyek.  Penataan  ruang  memberikan  

pengaturan  atas bentuk,  tekstur, susunan  yang mempengaruhi apa  yang akan 

dilihat  oleh  penonton.  Perhatian  utama  penonton  dapat  dipengaruhi dengan 

beberapa  perubahan  seperti  pergerakan  pemain,  warna,  perbedaan, 

keseimbangan  dari  komponen  nyata  dan  variasi  dari  ukuran  gambar  yang 

terdapat  dalam  satu  frame  film. 

Pengaturan  ruang  juga  dapat dimanipulasi dengan  penempatan  kamera  

yang  memberikan  tujuan  tertentu  untuk menciptakan kesan tertentu yang akan 
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dilihat penonton dimana kesan tersebut akan  menciptakan ukuran,  keseimbangan  

proporsi  objek  dengan  latar  yang kemudian akan membentuk kesatuan elemen 

dalam narasi cerita. Pengambilan  gambar  dalam  film  juga  termasuk  unsur  dari  

suatu  scene yang  mempengaruhi  pandangan  penonton  dalam  suatu  objek.  

Seperti pengambilan  gambar  dari  atas,  bawah,  close  up  pada  tokoh  juga 

mempengaruhi cara pandang dan suasana yang akan didapat oleh penonton.  

4)  Costume (busana)  

Kostum yang dikenakan oleh pemain selain digunakan sebagai pembeda 

antar  pemain  lainnya  juga  merupakan  kombinasi  penyelarasan  antara  latar 

waktu,  tempat  dan  sosial.  Kostum  akan  sangat  mempengarui  perwatakan 

pemain untuk memerankan tokoh yang diperankan dalam film.  

5)  Acting (penjiwaan)  

Kualitas  acting  pemain  yang  perhubungan  dengan  pergerakan  atau 

tindakan  dan  ekspresi  tokoh  pun  memiliki  keselarasan  yang  kemudian akan 

menjadi satu unsur pembentuk cerita yang utama 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat penting untuk menjadi referensi dalam suatu 

analisa. Dari penelitian terdahulu tentu ada hal penting yang bisa menjadi acuan 

dalam penulisan. Penelitian sebelumnya tentang seri Beck adalah penelitian dari 

Yuna Pradjipta (2014) dari Universitas Brawijaya “Ekranisasi Komik Beck Karya 

Harold Sakuishi ke dalam Film Beck Karya Yukihiko Tsutsumi”. Penelitian ini 

menganalisa alih wahana dari komik ke dalam film. 
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 Penelitian kali ini berbeda dengan penelitian terdahulu dari objek dan 

bahasan yang dipilih. Penelitian sebelumnya menganalisa alih wahana karya Beck 

dari komik ke dalam film. Sedangkan dalam penelitian ini penulis menitik 

beratkan analisa pada gambaran produser musik sebagai pemilik kekuasaan dalam 

industri musik. Obyek yang digunakan penulis juga berbeda dengan obyek 

penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya, menggunakan komik dan 

film. Penelitian kali ini menggunakan obyek anime dari karya Beck yang 

disutradarai oleh Osamu Kobayashi. 
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BAB III 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Sinopsis Anime Beck 

Bercerita tentang seorang murid kelas 3 SMP yang bernama Tanaka Yukio 

(Koyuki) yang terjebak dalam rutinitas yang membosankan. Tidak hanya itu 

Koyuki sering menerima ijime dari teman sekolahnya dan berulang kali tertimpa 

kesialan. Pada suatu sore, Koyuki menyelamatkan anjing yang bercorak aneh pada 

tubuhnya. Anjing itu bernama Beck milik Ryusuke Minami karena kejadian 

tersebut Koyuki dan Ryusuke saling mengenal dan menjadi awal perubahan hidup 

Koyuki. Ryusuke adalah gitaris dari band bernama Serial Mama, Ryusuke 

mengajak Koyuki untuk melihat penampilan bandnya pada hari berikutnya yang 

akhirnya penampilan band itu membuat Koyuki tertarik pada musik rock. Tetapi 

dalam penampilan itu terjadi kesalahan teknis yang membuat rencana dari produser 

salah satu label untuk meriliskan album untuk Serial Mama gagal. Konflik yang 

sudah cukup lama antara Ryusuke dan Eiji (personil Serial Mama) yang diakhiri 

dengan penampilan buruk sehingga keduanya saling beradu argumen, membuat 

Serial Mama bubar. Sebelum berpisah keduanya saling sesumbar bahwa akan 

membuat band yang terhebat di dunia. 

 Koyuki mengungkapkan ketertarikannya pada musik yang disukai oleh 

Ryusuke. Ryusuke kemudian mengajak Koyuki ke sebuah live house dimana ada 

sebuah band yang sedang tampil. Setelah Serial Mama bubar, Ryusuke ingin 
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mengajak Taira personil dari band yang sedang tampil untuk mengisi posisi bass 

pada band yang akan dibentuknya. Taira setuju untuk bergabung dengan band yang 

akan dibentuk oleh Ryusuke dengan syarat menyertakan vokalis yang bersuara 

merdu dalam band. 

Pada hari berikutnya Koyuki menemui Ryusuke  dengan membawa sebuah 

tali untuk anjing milik Ryusuke. Ryusuke juga memberikan sebuah gitar akustik 

kepada Koyuki karena dianggap telah mendengarkan banyak musik, Koyuki sangat 

senang dan berkata akan memainkannya setiap hari. Pada suatu siang, Koyuki 

membawa gitar itu untuk dimainkan di luar rumah. Akan tetapi karena salah 

melangkahkan kakinya akhirnya diapun jatuh, gitarnya terlempar ke badan jalan 

dan terlindas mobil. 

Ryusuke mempertimbangkan dua nama untuk mengisi posisi vokalis 

bandnya yaitu Chiba dan Koyuki, Chiba menjadi salah satu calon vokalis karena 

memiliki karisma dan Koyuki adalah calon yang dicalonkan oleh Maho adik 

Ryusuke dan juga Izumi teman dekat Koyuki. Tetapi dipilihlah Chiba untuk 

menjadi vokalis dan juga Taira menyatakan bergabung pada Beck. Untuk mengisi 

posisi drum Ryusuke mempercayakan kepada Togo temannya saat berada di Serial 

Mama. Akhirnya diputuskan mereka menggunakan nama Beck untuk nama 

panggung band mereka. Ketika Beck tampil disebuah live house, Koyuki tidak bisa 

melihatnya dikarenakan kemarahan besar Ryusuke akibat gitar pemberian Ryusuke 

hancur. Gitar itu memiliki sejarah, karena gitar itu adalah pemberian Eddie Lee 

yang juga gitaris dari band terkenal dunia Dying Breed. Koyuki pun berusaha untuk 

memperbaiki gitar dengan bantuan Pak Saitou pemilik perusahaan dimana Koyuki 
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bekerja sekaligus guru gitar pertamanya. Pak Saitou juga meminjamkan gitar 

elektrik miliknya pada Koyuki dan mengajari kadang kala ada waktu luang. 

Kemampuan Koyuki bermain gitar semakin terasah karena latihan rutin dan juga 

sempat mengikuti kontes band bersama Pak Saitou dan Maho. Gitar milik Ryusuke 

yang rusak akhirnya telah diperbaiki. Koyuki mengambil gitar itu dengan segera 

dan berniat langsung memberikannya pada Ryusuke untuk permintaan maaf. 

Dalam perjalanan Koyuki dihadang oleh Hyoudou dan Rikiya teman sekolahnya, 

mereka meminjamnya kemudian merusaknya. 

Pada suatu sore, Maho datang ke pemancingan tempat Ryusuke tinggal. 

Maho lalu menuju gudang dan mengambil sebuah kotak besar yang berisi gitar 

yang mirip sekali dengan yang Ryusuke berikan pada Koyuki. Gitar itu adalah gitar 

yang sebenarnya diberikan Eddie pada Ryusuke, dan yang Ryusuke berikan pada 

Koyuki adalah replica dari gitar Eddie. Ryusuke terkejut dengan temuan itu dan 

merasa bersalah karena dia telah marah besar pada Koyuki. Koyuki yang berjalan 

sambil membawa gitar elektrik Pak Saitou tidak sengaja bertemu Ryusuke, 

Ryusuke yang hendak latihan band mengajaknya untuk ikut bermain musik 

bersamanya. 

Pada suatu pagi di sekolah, Koyuki tidak dihiraukan oleh teman-teman 

sekelasnya akibat provokasi dari Hyodou. Teman akrabnya di kelas, Tanabe juga 

tidak menghiraukannya, padahal pada hari sebelumnya dia meminta lagu-lagu 

Dying Breed dari Koyuki dan telah ia bawa pada hari itu. Koyuki yang terganggu 

akan perbuatan Hyodou kemudian menghampiri ruang siaran sekolah dan 

memainkan lagu Dying Breed yang dibawanya melalui ruang siaran sekolah 
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sehingga seluruh isi sekolah mendengar lagu Dying Breed itu. Sakurai Yuji (Saku) 

murid pindahan dari sekolah lain tertarik pada Koyuki yang memainkan lagu itu 

karena Saku juga penggemar berat Dying Breed. Karena kejadian itu Koyuki dan 

Saku saling mengenal satu sama lain dan merekapun akhirnya bersahabat.  

 Koyuki dan Saku sering bermain bersama, mereka sering mengunjungi live 

house untuk melihat penampilan dari band-band lokal, termasuk Beck. Mereka juga 

sering bercengkrama dengan para personil Beck karena Koyuki berteman akrab 

dengan Ryusuke. Togo harus keluar dari Beck karena diminta untuk melanjutkan 

bisnis keluarganya. Ryusuke merekrut Koyuki sebagai gitar dan Saku sebagai 

drummer. Koyuki ternyata juga memiliki suara yang merdu sehingga Koyuki juga 

mengisi vokal pada Beck. Beck akhirnya beranggotakan Chiba (vokal), Ryusuke 

(gitar), Koyuki (gitar & vokal), Taira (bass) dan Saku (drum). 

Dying Breed dijadwalkan akan mengadakan konser di Jepang, konser itu  

hanya dapat dilihat oleh orang yang mendapatkan undangan. Ryusuke serta 

anggota Beck lainnya mendapatkan undangan langsung dari Eddie ketika mereka 

berdua melihat penampilan Beck di sebuah live house. Matt dan Eddie sangat 

menyukai suara dari Koyuki, mereka merasa pesan dari lagu yang mereka mainkan 

tersampaikan pada penonton. Eddie menemui Ryusuke karena Eddie berniat 

menggunakan Lucille (gitar milik Ryusuke) dalam penampilan Dying Breed. 

Sebelum konser Dying Breed, Ran (produser Belle Ame) berbicara dengan 

manajer dari Dying Breed untuk menampilkan Eiji (Gitaris Belle Ame) memainkan 

sebuah lagu bersama Dying Breed. Ran melakukannya untuk promosi Belle Ame, 

band yang diusungnya sebagai artis. Belle Ame membutuhkan panggung yang 
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besar untuk promosi ucapnya tetapi Matt (vokalis Dying Breed) merasa lagu yang 

dimainkan Eiji bukanlah musik yang baik. Matt membakar gitar Eiji dan menyuruh 

Eiji untuk turun panggung. Matt kemudian memanggil Koyuki untuk naik ke 

panggung, Matt juga meminta Koyuki menyanyikan lagu Dying Breed.Digantinya 

Eiji oleh Koyuki membuat Ran sebagai produser Belle Ame marah besar. 

Dampak positif diterima Beck karena Koyuki bermain bersama Dying 

Breed. Penampilan Koyuki menjadi sorotan banyak orang, termasuk produser label. 

Seorang produser menghubungi mereka berniat untuk mendengarkan demo album 

mereka. Tak lama setelah dihubungi produser, para personil Beck mengetahui 

sebuah kabar di televisi bahwa Ericca Blight tewas karena bunuh diri. Ericca Blight 

dikenal sebagai penyanyi yang tidak mempunyai permasalahan hidup yang berat, 

kejadian ini menurut Ryusuke seperti direkayasa karena dia mengenal Errica. 

Setelah kematian Ericca Blight muncul berita di surat kabar tentang 

Malcom (penyanyi dunia), kekasih Ericca merilis single untuk mendiang Ericca. 

Dalam berita dikabarkan bahwa lagu itu laris di pasaran. Berita itu bersamaan 

dengan selesainya demo album Beck untuk produser yang menghubungi mereka 

tempo hari. Ryusuke sebagai perwakilan menghubungi produser tersebut dan 

permintaan mereka ditolak. Ryusuke berpendapat penolakan yang terjadi karena 

kekuatan yang dimiliki Ran. Penampilan Koyuki pada konser Dying Breed 

menggagalkan semua rencana Ran untuk promosi Belle Ame. 

Pada suatu malam Ryusuke menerima telepon dari Eddie. Eddie 

menyampaikan bahwa dia mendapatkan ancaman dari seseorang yang 



22 

 

mengirimkan selongsong peluru sejumlah dengan lubang pada Lucille gitar milik 

Ryusuke. Dalam badan gitar itu terdapat tujuh lubang bekas tembakan.Leon Sykes 

pria yang memberikan ancaman. Dia adalah produser yang menangani banyak artis, 

termasuk Malcom. Lucille adalah gitar yang dicuri oleh Eddie dan Ray saat masih 

menjadi berandala dari Leon Sykes. Leon Sykes mengetahui keberadaan Lucille 

melalui video Dying Breed ketika konser di Jepang.  

Anggota Beck selama beberapa hari terus menghubungi produser-produser 

label untuk meriliskan album debut untuk Beck. Semua produser yang mereka 

hubungi menolak, mereka tidak percaya bahwa efek yang ditimbulkan karena 

konflik dengan Ran sampai sejauh ini. Di tempat berbeda Ran sangat marah dan 

berjanji tidak akan membiarkan karir Beck berjalan mulus dalam dunia musik 

Jepang. 

3.2 Produser Sebagai Pemilik Kekuasaan dalam Industri Musik 

 Marxisme membagi kelas-kelas dalam masyarakat menjadi dua kelas yaitu 

kapital dan proletar. Kapital adalah kaum yang memiliki modal dan dominan 

kekuasaannya. Sedangkan proletar ialah kaum yang bekerja pada kaum kapital. 

Masalah yang ada dalam marxisme adalah pertentangan antar dua kaum tersebut. 

Dalam aktivitas, ekonomi kaum kapital memiliki segala sesuatu yang mendukung 

untuk mereka untuk memiliki kekuasaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kekuasaan adalah kemampuan orang atau golongan untuk menguasai 

golongan atau orang lain melalui kewibawaan, wewenang, karisma dan kekuatan 

fisik. 
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 Dalam anime Beck, kaum kapital digambarkan oleh para produser musik. 

Menurut Sendjaja Widjaja (2010), patokan utama produser adalah pasar. Dalam 

industri produksi barang untuk dijual diproduksi sebanyak-banyaknya. Para 

produsen tidak lagi membuat barang untuk mencukupi kebutuhan, mereka 

memproduksi barang  sebanyak-banyaknya untuk dijual. Produsen juga memiliki 

tujuan untuk memaksimalkan penjualan dengan berpatokan pada pasar, apa yang 

diinginkan oleh masyarakat luas. 

 Dalam penelitian ini, akan dijelaskan apa saja gambaran produser sebagai 

pemilik kekuasaan dalam industri musik. Di bagian sub-bab akan dibagi menjadi 

beberapa bab yaitu produser dan pengangkatan musisi menjadi artis label, produser 

sebagai pengarah dan pembangun popularitas artis, produser sebagai pengorganisir 

festival musik, pengalienasian musisi oleh produser. 

3.2.1 Produser dan Pengangkatan Musisi Menjadi Artis Label 

 Label adalah media bagi para musisi untuk menyebarluaskan musiknya. 

Aktivitas dari sebuah perusahaan label dipimpin oleh seorang produser. Dalam sub 

bab ini produser bertugas sebagai pihak yang menentukan layak atau tidakkah 

musisi ini dimasukkan ke dalam naungan labelnya. 

Pada episode 2 Izumi dan Kayo membicarakan produser yang ada dalam 

pertunjukkan Serial Mama (Band dari Ryusuke dan Eiji). Pembicaraan ini 

memberikan salah satu contoh produser sebagai pemilik kekuasaan di industri 

musik. Berikut ini potongan gambar yang menyoroti produser dalam pertunjukkan 

Serial Mama: 
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Gambar 3.2.1.1 Beck Episode 2 13’27’’–13’40’’ produser di konser Serial Mama 

 Dalam percakapan antara Izumi dan Kayo dijelaskan bagaimana produser 

itu bisa memasuki pertunjukkan Serial Mama dan apa tujuan dia melihat 

pertunjukkan Serial Mama. Berikut potongan percakapan antara Kayo dan Izumi 

yang dikutip dari percakapan dalam anime antara menit 13’27’’ begitu 13’40’’: 

イズミ ：ねえ、カヨちゃんあの人かな。。 
カヨ ：ああ、事務所の人ね、エイジくんの知り合いつ 
                    れて来たのだであり。うまくいけばメジャーデ 
                    ビュウないかも。 
Izumi : Nee, Kayo chan ano hito kana.. 
Kayo : Aa, Jimushou no hito ne. Eiji kun no shiriai tsurete  
                  kitanoda de ari. Umakuikeba Mejaa Debyuu nai 
                  kamo.. 
Izumi : Kayo, siapa orang itu? 
Kayo : Oh, orang kantor itu ya. Dia datang berkat bantuan  
                   teman Eiji. Kalau mereka tidak bermain dengan baik,  
                   mereka mungkin tidak akan melaksanakan debut  
                   major. 

Serial Mama band dari Ryusuke dan Eiji diceritakan mengadakan 

pertunjukkan di sebuah live house. Pertunjukkan itu didatangi cukup banyak orang 

karena Serial Mama adalah band yang sedang naik daun di dunia band indie. Dalam 
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pertunjukkan itu Serial Mama dipantau oleh seorang produser major label yang 

datang berkat teman dari Eiji. Produser yang bertujuan memantau layak atau tidak 

Serial Mama diangkat menjadi artis major label. Saat Serial Mama memainkan 

lagu pertamanya, terjadi kesalahan teknis dengan sound sistem mereka. Kesalahan 

itu tentunya berakibat fatal karena membuat sang produser bosan dengan 

pertunjukkan itu. Akhirnya produser itu meningggalkan live house tersebut diikuti 

dengan ekspresi kekecewaan dari Eiji, Ryusuke serta personil Serial Mama yang 

lainnya. 

Menurut pernyataan dari Taum Rahmanto (2011), kaum kapital dengan 

modal yang dimilikinya bisa membeli tenaga kita untuk menghasilkan produk 

sesuai dengan keinginan mereka. Produser mengangkat artis sesuai dengan 

keinginan mereka. Produser yang ada dalam pertunjukkan Serial Mama kurang 

antusias untuk membawa Serial Mama masuk ke dalam major label. Pekerjaan 

produser dalam hal ini masuk dalam tahapan pertama dari pernyataan Marx (2004) 

yaitu kapitalis muncul sebagai pembeli komoditas - dan pasar tenaga kerja; 

uangnya adalah berubah menjadi komoditas, atau ia pergi melalui sirkulasi 

tindakan Money - Commodity. 

 Jika gambar 3.2.1.1 dianalisa menggunakan mise en scene dari segi acting, 

mata yang dipejamkan juga tangan yang disilangkan di depan dada menunjukkan 

kurang tertariknya sang produser dengan penampilan Serial Mama. Dalam kejadian 

ini, peranan produser sebagai penguasa dalam industri musik digambarkan saat 

gagal diangkatnya Serial Mama oleh sang produser. Gagal diangkatnya Serial 

Mama oleh sang produser, membuat karir dari band ini terancam dan akhirnya band 
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ini bubar. Bubarnya band ini menjadi sebuah bukti bahwa produser berperan 

sebagai penentu nasib band, di mana band itu adalah bagian dari dunia musik. 

Peletakan posisi produser di tengah–tengah komposisi scene yang membuatnya 

menjadi sorotan utama mewakili peran yang sentral produser dalam penentu nasib 

musisi yang hendak diangkat. Pada kasus ini, gambaran produser sebagai pemilik 

kekuasaan dalam industri musik adalah produser memiliki kekuasaan untuk 

mengangkat sebuah band ke dalam label. 

 Peranan produser yang lain adalah ketika Beck hendak menembus major 

label Jepang. Dalam episode 14, personil Beck menghubungi label yang 

sebelumnya menyatakan bersedia untuk membuat rilisan album mereka. Setelah 

konser internasional Dying Breed di Jepang, Beck mendapatkan perhatian karena 

Koyuki melakukan bernyanyi  dengan Dying Breed. Salah satunya dari produser 

major label. Produser itu berniat mengangkat Beck menjadi artis asuhan labelnya. 

Ketika Ryuusuke menghubungi produser label tersebut, mereka dikejutkan dengan 

pernyataan dari sang produser. Produser yang awalnya bersedia tiba – tiba  menolak 

untuk membuat rilisan debut major album untuk Beck. Beck tidak patah semangat, 

pada episode 16 mereka mencoba untuk menembus semua label yang ada di daftar 

mereka. Mereka berpikir tentunya penampilan Koyuki bersama Dying Breed 

menarik banyak perhatian orang termasuk para produser. Berikut percakapan 

mereka pada episode 16 menit 9’01 sampai 9’30’’ : 
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Gambar 3.2.1.2 Beck episode 16  9’01 - 9’30’’ Chiba setelah menghubungi semua 

produser yang ada dalam daftar 

チバ  ： いやいや、本当に有難うございました、でわでわ。。 
平良 ：どこのレブルだめないのか。 
チバ ：全滅だよ、俺たちの実勢宅 CD。 
サク ：あれだけ頑張って作ったのに。 
竜介 ：思った以上かな、ランの影響のか。 
チバ ：どこもはっきりと話してくれないがランの不圧紙を 

    感じるせ。 
平良 ：叩き割れるのか。俺たちの力で。。 
サク ：ラン。。 

Chiba : Iya iya, Hontouni arigatougozaimashita, dewa dewa. 
Taira : Dokono reberu damenainoka. 
Chiba : Zenmetsudayo, oretachi no jisseitaku CD. 
Saku : Aredake ganbatte tsukutta noni. 
Ryusuke : Omotta ijyoukana, Ran no eikyou no ka. 
Chiba : Dokomo hakkirito hanashite kurenai ga ran no fuatsukami 
                wo kanjiruse 
Taira : Tatakiwareru no ka.. Oretachino Chikara de. 
Saku : Ran.. 

Chiba : Tidak tidak, terimakasih banyak. 
Taira : Label manapun menolak ya? 
Chiba : Bencana, Cd untuk masa pencaharian kita. 
Saku : (Cd) Itu yang kita buat dengan susah payah. 
Ryusuke : Kekuatan Ran, lebih dari yang kita pikirkan ya.. 
Chiba : Tak ada yang mengatakan pada kita, tapi aku rasa ini  
                adalah pengaruh dari Ran. 
Taira : Apakah kita bisa menembusnya dengan kekuatan kita. 
Saku : Ran.. 
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Berlatarkan rumah dari Ryusuke yang sederhana Chiba menghubungi 

produser yang ada dalam daftar yang Beck miliki. Produser–produser yang mereka 

hubungi memberikan jawaban negatif. Jika dilihat menggunakan mise en scene dari 

segi acting, pada gambar 3.2.1.3 terlihat ekspresi kekecewaan dari Chiba yang 

memejamkan matanya sambil mengangkat tangannya dan Saku yang 

menundukkan kepalanya. Ekspresi dari keduanya menunjukkan rasa kecewa ketika 

semua cara mereka lakukan untuk membuat karir band mereka menanjak. Semua 

produser label lokal Jepang yang ada dalam daftar menolak untuk mengangkat 

Beck menjadi artis dari label mereka.  

Kuasa produser menentukan layak atau tidaknya sebuah band masuk dalam 

label mereka. Dengan masuknya musisi ke dalam label, jangkauan mereka dalam 

menyampaikan musiknya lebih luas. Kepemilikan akses dalam industri musik, 

nama label dan dana serta hal–hal lain untuk promosi membuat banyak band 

meminginkan masuk kedalam sebuah label. Kuasa dari sebuah label ada di tangan 

produser. Sejalan dengan Taum Rahmanto (2011), kaum kapital dengan modal 

yang dimilikinya bisa membeli tenaga kita untuk menghasilkan produk sesuai 

dengan keinginan mereka. Pada kasus ini, gambaran produser sebagai pemilik 

kekuasaan dalam industri musik adalah produser memiliki kekuasaan untuk 

mengangkat sebuah band ke dalam label. 

 Dalam episode 16, Beck akhirnya mendapat tawaran untuk rilis album oleh 

salah satu label indie asal Amerika. Seorang produser bernama Frank Alvin dari 

Sunfactory record datang ke pertunjukkan Beck. Frank Alvin memberikan kartu 
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namanya yang akhirnya dihubungi oleh Ryusuke. Frank Alvin bersedia untuk 

meriliskan album untuk Beck. 

 Dalam pernyataan yang diucapkan oleh Ryuusuke pada Beck episode 17 

1’39 sampai 2’00’’, Frank Alvin mengatakan bahwa nama band Beck tidak menjual 

di Amerika. Frank akan mengganti nama dari band dengan yang baru. Juga segala 

sesuatu yang berhubungan dengan album ini diatur olehnya, seperti desain cover 

dari album dan juga tempat memasarkan album itu. Seperti yang dikatakan oleh 

Shanty dan Ve Handjojo (2011) sebagai berikut :  

Seorang produser adalah orang yang punya visi mengenai ke mana 
sebuah album akan diarahkan. Tugasnya adalah untuk menjaga 
agar visi itu tetap terpelihara dan diterapkan dengan baik. Produser 
tidak harus terjun langsung dalam pembuatan sebuah musik. Dia 
bisa mengambil musisi lain sebagai music arangger. Tapi, 
produserlah yang mengarahkan. Produser juga yang mencari dan 
memilih lagu yang terbaik untuk isi album si artis. Dan, dia juga 
memikirkan image yang akan ditampilkan atau dibawakan oleh si 
artis. Mulai dari sampul album musik sampai foto-foto di 
dalamnya. 

 Jadi semuanya yang dilakukan produser, dalam hal ini adalah pengangkatan 

sebuah band untuk masuk ke dalam industri musik kembali pada tujuan utama dari 

menanamkan modalnya pada suatu band adalah memperoleh keuntungan atau 

profit. Seperti yang dikatakan Marx (2004) yaitu kapitalis muncul sebagai pembeli 

komoditas - dan pasar tenaga kerja; uangnya adalah berubah menjadi komoditas 

atau produser pergi melalui sirkulasi tindakan Money – Commodity. Pada kasus ini, 

gambaran produser sebagai pemilik kekuasaan dalam industri musik adalah 

produser memiliki kekuasaan untuk mengangkat sebuah band ke dalam label. 
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 Selanjutnya pengangkatan Yoshito Morozumi menjadi penyanyi yang 

diduetkan dengan Belle Ame. Yoshito diceritakan adalah pemain film yang sedang 

naik daun dan dipuja oleh gadis Jepang, Yoshito juga membintangi banyak iklan 

terlihat dari banyak reklame yang menampilkan dirinya dan juga produk yang 

dibintanginya. Ran, produser dari Belle Ame yang menduetkan Yoshito dan Belle 

Ame. Berikut potongan gambar dan percakapan Ran dan asistennya pada Beck 

episode 24 menit 16’46’’ sampai 17’03’’ : 

 

Gambar 3.2.1.3 Beck episode 24 16’46’’ – 17’03’’ suasana backstage Belle Ame 

次長  : ヨシトの歌は下手ですね。  
ラン  : 今更言うか。 
次長  : まあ、そうです。 
ラン  : これはビジネスだ。歌の旨い下手なんてかんけない 
              よ。ヨシトは市場の重要をみたしてくれる飛び切り 

                            ぎゅうしゅうなそう。 
Jichou : Yoshito no uta heta desune. 
Ran   : Ima sara iuka? 
Jichou : Maa, Soudesu. 
Ran   : Kore wa bijinesu da. Uta no umai heta nante kankeinai yo.  
             Yoshito wa shijou no jyuyou wo mita shite kureru, tobikiri  

                            gyuushuu na. 

Asisten : Yoshito tidak begitu bagus ya dalam bernyanyi. 
Ran     : Baru menyadarinya sekarang. 
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Asisten : Emm, Ya. 
Ran : Ini adalah bisnis.Tidak masalah dia bernyanyi dengan  
               baik atau buruk.Yoshito mewakili selera pasar, dia 
               sempurna. 

 Dari dialog tersebut dinyatakan bahwa Yoshito diangkat menjadi vokalis 

dari Belle Ame berkat kuasa dari Ran. Berlatarkan backstage dari panggung utama, 

kuasa Ran juga digambarkan dengan baik di film ini melalui kostum yang 

gunakannya. Ran menggunakan kostum rapi yang menunjukkan kelas sosial yang 

tinggi yaitu kaum kapital, dapat dilihat dari kacamata hitam elegan dan setelan baju 

yang dikenakannya. Taum Rahmanto (2011) mengatakan bahwa kaum kapital 

dengan modal yang dimilikinya bisa membeli tenaga kita untuk menghasilkan 

produk sesuai dengan keinginan mereka. Kuasa produser dalam hal ini adalah bisa 

mengontrak artis yang sedang naik daun yang biasanya bernilai kontrak mahal 

menjadi artis yang dapat mendukung rencananya. Ran mengangkat Yoshito untuk 

menghasilkan produk sesuai dengan keinginannya. Produser juga tidak asal comot 

dalam pengangkatan artis, ada pertimbangan lebih mendalam tentang hal itu. 

Tentunya berkaitan dengan reaksi pasar akan produk yang dihasilkannya nantinya. 

Pengangkatan Yoshito menjadi vokalis band Belle Ame juga masuk dalam 

fetisisme komoditas. Menurut Graeme Burton (2012) fetisisme komoditas sebagai 

berikut : 

Menempatkan produk-produk budaya sebagai komoditas. Fetisisme 
terletak dalam nilai dan kualitas yang dikenakan terhadap 
produk-produk tersebut, pekerjaan di belakang produk ‘hilang’ atau 
tersembunyi, bahwa barang-barang bisa memperoleh nilai yang 
tidak berkaitan dengan harga pekerjaan atau biaya produksi. 
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Yoshito menurut dialog di atas memiliki suara yang tidak bagus. Ran 

mengangkat Yoshito karena dia memiliki pamor besar di masyarakat dan dia juga 

mewakili permintaan pasar. Fetisisme atau penurunan kualitas terjadi pada musik 

yang dijual. Kualitas vokal Yoshito yang tidak bagus ditutupi oleh penampilan dan 

wajah yang menarik. Jadi kualitas vokal dalam musik yang dijual ‘dihilangkan’ dan 

digantikan oleh penampilan dan wajah yang menarik. Pada kasus ini, gambaran 

produser sebagai pemilik kekuasaan dalam industri musik adalah ketika 

diangkatnya artis yang memiliki kemampuan musik biasa saja menjadi vokalis dari 

sebuah band produser oleh sang produser. 

Dalam sub-bab ini, produser sebagai pemilik kekuasaan tergambar dalam 

proses pengangkatan musisi menjadi artis label. Diangkatnya musisi menjadi artis 

label akan membawa musisi menjadi lebih besar, begitupun sebaliknya. Produser 

memiliki kuasa penuh dalam proses ini karena produser memiliki wewenang penuh 

dalam label yang dikuasainya.  

3.2.2 Produser Sebagai Pengarah dan Pembangun Popularitas Artis 

 Produser tidak hanya terbatas dalam pengangkatan artis saja. Musisi yang 

diasuhnya pun diarahkan sesuai dengan keinginannya. Produser ini mengarahkan 

artisnya pada selera pasar. Dengan kuasa yang dimiliki, produser dapat 

mengarahkan artis serta membangun popularitas sang artis menjadi lebih tinggi. 

Setelah bubarnya Serial Mama, Eiji membentuk sebuah band bernama Belle 

Ame. Dalam episode 11, Ryusuke, Chiba dan Taira mengunjungi live house dimana 

pertunjukkan itu dilaksanakan. Live house itu telah dipenuhi oleh pengunjung. 
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Tiket pertunjukkan Belle Ame sudah habis sebelum pertunjukkan itu dimulai dan 

pengunjung dari pertunjukkan itu kebanyakan gadis remaja. 

Belle Ame adalah band yang baru memulai karirnya, sangat sulit bagi band 

baru untuk mencari massa. Ketika Belle Ame memainkan lagu, banyak penonton 

meneriakkan nama Eiji dan Manabu (personil Belle Ame). Belle Ame adalah 

satu-satunya band yang tampil pada pertunjukkan itu. Belle Ame juga memiliki 

kostum panggung. Tentunya untuk mendapatkan itu semua butuh kekuatan dan 

dana yang cukup besar dalam pelaksanaannya. Ketenaran Belle Ame ini ternyata 

didukung oleh Ran, seorang produser visual rock mantan personil dari Noir (sebuah 

band visual rock terkenal). Ran adalah seorang produser yang berkonsentrasi pada 

band dengan genre visual rock. Ditunjukkan dengan potongan gambar pada Beck 

episode 11 menit 11’38’’  dan dialog yang ada pada Beck episode 11 menit 12’11’’ 

sampai 12’45’’ sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2.2.1 Beck episode 11 11’38 Ran saat pertunjukkan Belle Ame yang 
didatangi banyak wanita berlangsung 

 
竜介 ：Belle Ameか・こんなのロックじゃねぜ。。 
平良 ：でも、メジャアデビュウが決まってるんだぞ。竜 
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                       介見ろうよ。。 
竜介 ：もっと Noir のラン。 
平良 ：Noir の CDセルぜ音楽の協会で気人だ 
チバ ：すげえ、ヴィジュアルロック界をさせるだけか 

Ryusuke :  Belle Ame ka? Konna no rokku jyaneze. . 
Taira :  Demo, Mejaa Debyuu ga kimatterundazo. Ryuusuke  
                     Mirouyou.. 
Ryusuke : Motto Noir no Ran. 
Taira : Noir no cd seruze ongakuno kyoukai de kihito da. 
Chiba : Sugee! Vijual rokku kai wo saserudake ka. 
 
Ryusuke  :Belle Ame? Ini bukan (musik) rock. 
Taira  :Tapi, sepertinya debut major (mereka) sudah 
                     ditentukan. Ryusuke lihatlah. 
Ryusuke  :Mantan personil Noir, Ran. 
Taira  :Berhasil dalam penjualan CD Noir, dia orang yang 
                     terkenal dalam dunia musik.  
Chiba  :Hebat ya! (Mereka) mendapat dukungan dari orang    
                     terkemuka di dunia musik visual rock. 

 Belle Ame dalam pertunjukkan pertamanya menjadi sebuah band yang 

fenomenal. Tidak semua band bisa memiliki penonton sebanyak itu di 

pertunjukkan pertamanya. Terlebih lagi itu adalah sebuah pertunjukkan tunggal, 

tidak ada musisi lain yang mengisi acara. Band baru diceritakan sulit untuk 

membuat pertunjukkan tunggal, kecuali memiliki dana yang besar. Jika dilihat dari 

komposisi, fokus utama kamera tertuju pada Ran (gambar 3.2.2.1) menggambarkan 

bahwa Ran adalah sosok yang sentral di dalam scene tersebut. 

 Dengan kekuatan yang berupa relasi-relasi dan juga dana yang mendukung, 

Ran membuat band ini menjadi besar sesuai keinginannya. Pertunjukkan tunggal 

tidak mudah untuk dilakukan oleh band baru, karena biasanya band-band baru 

membentuk sebuah komunitas yang akhirnya mereka membuat acara pertunjukkan 

band secara kolektif. Musik yang Belle Ame mainkan adalah musik populer di 
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Jepang yaitu visual rock. Personil yang direkrut Belle Ame pun memiliki 

penampilan yang menarik, sehingga menambah nilai band itu di mata penggemar.  

Menurut Ryusuke pada dialog sebelumnya, Belle Ame dikatakan memainkan 

musik visual rock tetapi dengan ciri musik pop yaitu lirik dan nada yang mudah 

dihafal. Tujuan Ran mengarahkan band ini kepada hal–hal tersebut adalah 

memenangkan hati kosumen. Sejalan dengan pernyataan Sendjaja Widjaja (2010) 

patokan utama produser adalah pasar. Kepemilikan akses dalam industri musik, 

nama label besar dan dana serta hal – hal yang lain untuk promosi artis yang akan 

diusung menjadikan produser sebagai pemilik kekuasaan di industri musik. Dalam 

scene ini ditunjukkan bagaimana hasil dari kuasa produser ketika produser telah 

menyetujui untuk mengangkat sebuah musisi untuk menjadi artis asuhan labelnya. 

 Pada episode 12, diceritakan Eiji dan Ran sedang berbicara. Eiji dikatakan 

akan masuk dalam daftar pengisi acara dalam konser internasional Dying Breed 

(band populer) di Jepang. Eiji mendapatkan sesi untuk tampil sepanggung bersama 

Dying Breed. Eiji bisa terselip masuk dalam susunan acara berkat kuasa dari Ran. 

Berikut potongan percakapan dan gambar dari Eiji dan Ran pada Beck episode 12 

menit 1’39’’ sampai 2’06’’ : 
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Gambar 3.2.2.2 Beck episode 12 1’39’’ - 2’06’’ Ekspresi Ran saat berbicara dengan 
Eiji 

らん ：あそこのステジでお前は Dying Breedとセッシオンす 
                          るんだ。 

エイジ  : 信じられません、彼らと遣れるなって。 
らん ：Belle Ameのデビュウーな大きなエベントが必要なな 
              んだぞ。 
エイジ ; 本当に感謝しています。 
らん    : エイジ、これは ビジネスなんだ。さすがにぜんべ八 
               百万前売るバンドのマネジャーだ。はなしはスムー 
               ズだたよ。 

Ran : Asoko no suteji de omae wa Dying Breed to session  
                          surunda. 

Eiji : Shinjiraremasen. Karera to yareru natte. 
Ran : Belle Ame no debyuu na ookina ebento ga hitsuyou  
              nandazo. 
Eiji : Hontou, kansha shiteimasu. 
Ran : Eiji, korewa bijinesuda. Sasuga ni zenbe happyakuman  
              maeuru bando no manajyaa da. Hanashi wa sumuuzu  
              datayo. 

Ran : Di panggung itu, kamu akan bermain bersama Dying 
              Breed. 
Eiji : Tidak bisa dipercaya, (saya) bisa bermain bersama mereka. 
Ran : Event yang besar diperlukan lho untuk debut Belle Ame. 
Eiji : Terimakasih Banyak. 
Ran : Eiji, ini adalah bisnis. Di sana ada manajer dari band yang  
              telah menjual 8 juta keping cd. Negoisasinya berjalan  
              lancar kok. 



37 

 

 Dengan relasi–relasi dan dana yang dimiliki oleh Ran, Belle Ame dengan 

mudah dapat menyetarakan diri dengan band yang sebelumnya sudah populer. 

Kesempatan ini sangat jarang dimiliki oleh band yang terbilang baru terbentuk. 

Band–band baru tanpa produser di belakangnya sangat sulit untuk melakukan hal 

itu karena ini adalah hal yang mahal bersanding dengan band berkelas internasional. 

Promosi yang dilakukan produser lakukan band asuhannya sejalan dengan 

pernyataan Marx (2004) yaitu tahap kedua dalam kapitalisme dimana konsumsi 

produktif komoditas yang dibeli oleh kapitalis. Dia bertindak sebagai produser 

kapitalis komoditas; modalnya melewati proses produksi. Hasilnya adalah 

komoditas bernilai lebih dari itu dari unsur-unsur yang masuk ke dalam produksi.  

Untuk Ran sendiri itu adalah hal yang mudah, jika melihat acting menggunakan 

mise en scene yang ditunjukkan Ran pada gambar 3.2.2.1. Dari senyumnya terlihat 

itu adalah senyum jumawa, yang menganggap remeh atau menganggap sepele 

topik yang dibicarakannya.  

 Pada Beck episode 13 muncul berita bahwa Erica Blight (penyanyi wanita 

populer) bunuh diri. Ada yang janggal dari peristiwa kematian Erica ini. Erica 

dikabarkan meninggal dunia akibat bunuh diri, tetapi tidak ada motif untuk dia 

melakakukan tindakan itu. Berita kematian Erica Blight disambung dengan rilisnya 

single dari Malcom (penyanyi populer). Single itu sendiri ditujukkan untuk 

mendiang Erica Blight, Malcom sendiri adalah kekasih dari Erica Blight. 

 Pada episode 19, Leon Sykes mengakui pada Ryusuke bahwa telah 

membunuh Erica Blight. Leon mengakui perbuatannya ketika  menculik Ryusuke. 
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Ryusuke diculik karena mencuri Lucille gitar milik Leon Sykes. Akibat dari 

perbuatannya, Ryusuke hampir dibunuh oleh Leon tetapi ia mengurungkan niatnya 

dan bercerita tentang pembunuhan Erica dilakukannya. Leon Sykes sendiri adalah 

produser label di mana tempat Malcom bernaung. Berikut potongan gambar dan 

pernyataan dari Leon Sykes dalam imajinasi Ryusuke dalam episode 19 menit 

16’49’’ sampai 17’00’’ : 

 
Gambar 3.2.2.3 Beck episode 19 16’49’’ - 17’00’’ Imajinasi Ryusuke saat 

menceritakan ulang pengakuan Leon Sykes 

Leon : Yeah, that’s right. I do kill for money. But I don’t murdering  
              people because no reason. Now get the fuck of here. 

Leon : Ya, benar. Aku melakukan pembunuhan karena uang. Tapi 
aku tidak membunuh orang tanpa alasan.Sekarang pergi dari sini. 

 Leon Sykes membunuh Erica Blight dengan alasan uang. Pembunuhan 

Erica Blight dilakukan untuk mendongkrak popularitas dari Malcom. Cara yang 

dilakukan Leon adalah mengeluarkan single dari Malcom yang ditujukkan untuk 

mendiang Erica Blight. Nama Malcom langsung naik akibat kejadian yang telah 

direkayasa ini. Dalam bukunya Taum (2011) mengutip perkataan Marx 

menganggap bahwa, kaum kapital mengumpulkan uang dengan mengorbankan 



39 

 

kaum proletar. Sebagai contoh dalam kejadian ini adalah Leon Sykes, tidak 

segan–segan membunuh orang demi uang. Dalam hal ini produser berperan sebagai 

pengarah dalam aktifitas produksi artisnya. Sejalan dengan Marx (2014) yaitu 

tahap kedua konsumsi produktif komoditas yang dibeli oleh kapitalis. Produser 

bertindak sebagai produser kapitalis komoditas; modalnya melewati proses 

produksi. Hasilnya adalah komoditas bernilai lebih dari itu dari unsur-unsur yang 

masuk ke dalam produksi. Jika melihat gambar 3.2.2.3 dengan mise en scene, 

terlihat acting dari tokoh Leon Sykes dengan pandangan mata yang tajam ketika 

membicarakan dia membunuh karena uang, dapat diartikan Leon serius dengan apa 

yang dibicarakan.   

 Pada episode 20, Satou produser dari Metal Glue mendatangi tempat 

Ryusuke, di pemancingan. Satou ingin meminta bantuan Ryusuke untuk berbicara 

pada Eddie agar Dying Breed bersedia mengisi dalam Grateful Sound, salah satu 

event musik yang besar di Jepang. Dalam dialog tersebut Satou juga menceritakan 

tentang hal–hal yang dilakukan oleh Ran. Ran diceritakan akan menaikkan 

popularitas dari Belle Ame. Berikut potongan dialog dari Satou saat bercerita 

tentang Ran pada Ryusuke dalam Beck episode 20 menit 4’47’’ sampai 5’00’’ : 

砂糖  ：日本さいのプロデューサーのランは自分の持ってい 
                るレベル Belle Ameいうシャマないバンドにわかっ 
                て俳優の両角義人手書きをフィチュリングして出す 
                と押しているわ。 

Satou  : Nihonsai no purodyuusaa no Ran wajibun no motteru  
              reberu Belle Ame iu shamanai bando ni wakatte haiyuu no  
              Morozumi Yoshito tegaki wo fichuringu shite dasuto oshite  
              iruwa. 

Satou  : Ran, salah satu produser Jepang berencana mendorong satu  
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              band dari labelnya yang membosankan dengan nama Belle  
              Ame. Berencana menghadirkan artis Yoshito Morozumi  
              sebagai rekan featuring dari Belle Ame. 

 Acara Greatful Sound sendiri awalnya adalah acara dari Satou kemudian 

para tetinggi dari acara Grateful Sound menggandeng Ran untuk menyukseskan 

acara ini. Ran mempunyai wewenang  acara ini, sehingga dapat menempatkan band 

yang diinginkannya dalam acara itu. Terlihat dari pernyataan Satou bahwa Ran 

akan menghadirkan artis terkenal bernama Yoshito Morozumi sebagai dari Belle 

Ame. Rencana ini berkaitan dengan pendorongan popularitas dari Belle Ame. 

Yoshito memiliki penggemar fanatik yang royal, mereka bersedia melakukan 

apapun untuk sang idola. Memasukkan nama artis terkenal yang memiliki banyak 

penggemar dalam formasi band menjadi hal yang masuk akal untuk mendorong 

popularitas sebuah band. Ini akan menimbulkan efek positif untuk Belle Ame 

karena penggemar fanatik dari Yoshito akan juga menjadi penggemar fanatik dari 

Belle Ame. Kembali pada patokan utama dari produser menurut Sendjaja Widjaja 

(2010), patokan utama produser adalah pasar. Dengan kuasa yang dimiliki oleh 

produser mereka berniat mengubah situasi untuk menguntungkan pihak mereka. 

 Kuasa produser tergambarkan pada saat mengarahkan dan membangun 

popularitas artis asuhannya. Wewenang, dana, serta nama besar membuat produser 

lancar ketika menerapkan kuasanya. Dalam hal ini kuasanya tergambar saat 

mengangkat dan membangun popularitas artis dari labelnya. 

3.2.3 Produser Sebagai Pengorganisir Festival Musik 

Greatful Sound Summer Special merupakan festival musik akbar di Jepang. 

Greatful Sound adalah gagasan dari kakak perempuan dari Satou yang berpikir 
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bahwa musik mempunyai kekuatan yang dapat mengubah dunia. Festival itu 

sekarang menginjak pada penyelenggaraan yang kelima. Para tetinggi dari Metal 

Glue termasuk Satou menggandeng Ran sebagai produser musik pop yang terkenal 

di Jepang untuk festival tersebut. Juga Leon Sykes produser dari major label RJ 

asal Amerika yang sudah berkelas internasional yang memproduseri musisi pop 

dunia. Digandengnya para produser musik pop ini untuk mendongkrak kualitas 

acara dengan dana yang bisa mereka tanamkan. Seperti yang dikatakan oleh  Wood 

yang dikutip dari Ritzer & Goodman D.J. (2013) rahasia kapitalisme adalah bahwa 

kekuatan-kekuatan politis telah diubah menjadi relas-relasi ekonomi. Para tetinggi 

dan produser ini membentuk sebuah relasi yang menguntungkan satu sama lain. 

Berangkat dari kepentingan masing–masing, para produser ini menyatukan visi 

mereka untuk menyukseskan acara ini dengan syarat yang mereka ajukan. 

Satou produser dari Metal Glue pada episode 20, bercerita kepada personil 

Beck tentang kondisi Greatful Sound tahun ini. Satou mengatakan festival ini telah 

mengarah dengan tujuan utama untuk wadah para musisi yang dipercaya 

memainkan musik yang mempunyai kekuatan merubah dunia. Greatful Sound 

tahun ini berkonsep mengarah pada kapitalis, festival ini berubah lebih seperti 

mesin pencetak uang daripada wadah untuk para musisi mengekspresikan 

musiknya. 

Peran Ran sebagai produser yang menanamkan modalnya cukup besar 

dalam acara itu tentu berdasarkan kepentingan tertentu. Posisi yang ditempati Ran 

pun tinggi dalam susunan pembuat acara. Ran termasuk orang yang punya 

wewenang dalam membuat keputusan, dia membuat keputusan dalam festival ini 



42 

 

sesuai dengan kepentingannya. Ran memberikan panggung utama juga jam utama 

festival itu pada Belle Ame. Tujuannya memberikan image band yang berkelas 

pada Belle Ame sehingga nanti ketika Belle Ame mengeluarkan produk 

(komoditas), Ran dapat menuai keuntungan yang lebih besar daripada modal yang 

ia tanam. Sejalan dengan pernyataan Marx (2004) dari konsumsi produktif 

komoditas yang dibeli, kaum kapital bertindak sebagai produser kapitalis 

komoditas; modalnya melewati proses produksi. Hasilnya adalah komoditas 

bernilai lebih dari itu dari unsur-unsur yang masuk ke dalam produksi. 

 Leon Sykes produser dari label internasional bernama RJ menjadi salah satu 

orang yang ikut andil dalam pembuatan festival ini. Leon Skyes menanamkan 

modalnya dalam acara ini juga membawa artis asuhannya bernama Malcom yang 

telah mencapai penjualan album platinum hits. Dibawanya artis ternama ke dalam 

susunan acara membuat festival ini menjadi makin bernilai prestisius sehingga 

meningkatkan popularitas dari acara tersebut sekaligus meningkatkan penjualan 

tiket dari acara. Penjualan dari tiket itu tidak lain masuk ke kantong para penamam 

modal. Keuntungan yang diperolehpun berkali-kali lipat daripada modal yang dia 

tanamkan.  

Leon Sykes juga berperan dalam memasukkan nama sebuah band ke dalam 

susunan acara. Beck band yang seharusnya mengikuti audisi jika berminat 

partisipasi dapat masuk dalam daftar pengisi acara berkat kuasa dari Leon Sykes, 

bahkan itu terjadi ketika komposisi dari susunan acara sudah mulai diumumkan 

kepada publik. Peran Leon dalam hal ini terjadi karena negosiasi antara dirinya 

dengan Ryusuke. Ryusuke menantang Leon jika penonton dari Beck tidak melebihi 
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dari penonton di panggung utama dan panggung kedua maka Ryuusuke harus 

menyerahkan dirinya untuk menjadi budak dari Leon seumur hidupnya. Bagi Beck 

itu adalah hal yang mustahil karena popularitas Beck kalah dengan popularitas 

band yang bermain di jam yang sama yaitu Belle Ame dan juga Malcom. Hal ini 

menguntungkan pihak Leon Sykes, tenaga dari Ryuusuke bisa dieksploitasi 

sehingga menghasilkan hal yang menguntungkan Leon nantinya karena jika 

menjadi budak, Leon tidak perlu membayar untuk kerja yang dilakukan oleh 

Ryuusuke. Eksploitasi merupakan politik pemanfaatan yang secara 

sewenang-wenang atau terlalu berlebihan terhadap suatu subyek eksploitasi hanya 

untuk kepentingan ekonomi semata tanpa mempertimbangkan rasa kepatutan, 

keadilan serta kompensasi. Seperti yang dikatakan oleh Marx (2004) kapital 

merupakan kerja yang mati, seperti vampire, yang hidup dengan menghisap 

kehidupan kerja, dan makin dia hidup, makin banyak kerja yang dihisapnya. 

Dari data-data yang telah dipaparkan dalam sub-bab ini, produser dengan 

dana, nama label besar dan juga relasi-relasi yang dimiliki dapat masuk ke dalam 

festival musik. Di dalam festival itu, produser diberi kedudukan tinggi karena 

menanamkan modal. Dengan posisinya yang mendukung, mereka menerapkan 

kuasa mereka di dalam acara tersebut menggunakan wewenang yang dimiliki. 

3.2.4 Pengalienasian Musisi oleh Produser 

 Dengan kuasa yang dimiliki oleh produser, produser tidak hanya dapat 

membantu musisi–musisi dalam karirnya. Produser juga dapat melakukan hal 
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sebaliknya pada musisi–musisi tersebut. Produser menerapkan kuasa yang 

berakibat alienasi pada musisi. 

Dalam episode 14, personil Beck menghubungi label yang sebelumnya 

menyatakan bersedia untuk membuatkan rilisan album. Produser yang awalnya 

bersedia, tiba – tiba  menolak untuk membuat rilisan debut major album untuk 

Beck. Mereka mengira bahwa ini adalah kekuatan dari Ran sehingga produser yang 

awalnya bersedia untuk membuat rilisan debut major untuk mereka menjadi 

berubah pikiran. Dilanjutkan pada episode 16, mereka mencoba untuk menembus 

semua label yang ada di daftar mereka. Berikut percakapan mereka pada episode 16 

menit 9’01 sampai 9’30’’ : 

 
Gambar 3.2.4.1 Beck episode 16  9’01 - 9’30’’ Chiba setelah menghubungi semua 

produser yang ada dalam daftar 

チバ ： いやいや、本当に有難うございました、でわでわ。。 
平良 ：どこのレブルだめないのか。 
チバ ：全滅だよ、俺たちの実勢宅 CD。 
サク ：あれだけ頑張って作ったのに。 
竜介 ：思った以上かな、ランの影響のか。 
チバ ：どこもはっきりと話してくれないがランの不圧紙を 
                  感じるせ。 
平良 ：叩き割れるのか。俺たちの力で。。 
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サク ：ラン。。 

Chiba : Iya iya, Hontouni arigatougozaimashita, dewa dewa. 
Taira : Dokono reberu damenainoka 
Chiba : Zenmetsudayo, oretachi no jisseitaku CD. 
Saku : Aredake ganbatte tsukutta noni. 
Ryusuke : Omotta ijyoukana, Ran no eikyou no ka. 
Chiba : Dokomo hakkirito hanashite kurenai ga ran no fuatsukami  
                wo kanjiruse 
Taira : Tatakiwareru no ka.. Oretachino Chikara de. 
Saku : Ran.. 

Chiba : Tidak tidak, terimakasih banyak. 
Taira : Label manapun menolak ya? 
Chiba : Bencana, Cd untuk masa pencaharian kita. 
Saku : (Cd) Itu yang kita buat dengan susah payah. 
Ryusuke : Kekuatan Ran, lebih dari yang kita pikirkan ya.. 
 
Chiba : Tak ada yang mengatakan pada kita, tapi aku rasa ini  
                adalah pengaruh dari Ran. 
Taira : Apakah kita bisa menembusnya dengan kekuatan kita. 
Saku : Ran.. 

Ran disebut sebagai penyebab mereka tidak dapat melakukan debut major 

label. Penolakan Beck  menjadi artis label berkesinambungan dengan dialog dari 

Ran dengan Eiji. Scene ini terjadi setelah scene dimana Beck menerima penolakan 

dari semua label yang ada didaftar mereka. Dialog ini dimulai setelah Ran 

memainkan CD demo Beck yang diperuntukkan pada produser-produser rekaman 

yang terjadi pada Beck episode 16 menit 9’46’’ sampai 10’15’’ : 
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Gambar 3.2.4.2 Beck episode 16  9’46 - 10’15’’ Ran saat berbicara pada Eiji 

ラン ；ああ、朝鮮音はアマチュアレベルだが。怒るものは 
                  感じるんで BECKと言うバンド目青いと言ってな。  
                 だが、こいつらがメジャーデビューすることはない。 
                 残念だかな。おれをこけにしたい野郎は穂盛るだけ 
                 だ！ 
エイジ ：ランさん。。 
ラン ：エイジ、この世界は強いものだけ生き残るんだぞ。 
                 (笑) 

Ran : Aa, chousen oto ha amachua reberu daga, ikarumono ha  
                kanjirunde BECK to iu bando meaoi to ittena. Daga,  
                koitsura ga mejyaa debyuu suru kotowanai. Zannen  
                dakana, ore wo kokeni shitai yarou wa homurudakeda! 
Eiji : Ran San.. 
Ran : Eiji, kono sekai wa tsuyoi mono dake ikinokorundazo.   
                (warai)  

Ran : Yah, suara dari rekaman ini masih berada pada level  
                amatir. Tapi (aku) merasa ada yang bagus dari band yang  
                bernama BECK ini. Tetapi, mereka tidak akan pernah  
                membuat debut major. Sayang sekali ya, (tetapi) setiap  
                orang yang menghalangiku harus dihancurkan! 
Eiji : Pak Ran.. 
Ran : Eiji, di dunia ini hanya orang kuat yang berkuasa. 
                (tertawa) 

 Dari dialog sebelumnya antara Ran dan Eiji, diketahui Ran adalah 

seseorang dibalik penolakan yang diterima oleh Beck. Ran berkomentar bahwa 
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Beck adalah band yang bagus, tetapi level rekaman mereka masih berada di level 

amatir. Ran juga membuat sebuah pernyataan bahwa mereka tidak akan membuat 

debut major mereka. Beck dianggap menghalangi rencana promosi Belle Ame pada 

saat konser internasional Dying Breed. Diceritakan pada episode 12, Koyuki yang 

tampil sebagai pengganti Eiji. Tampilnya Koyuki sebagai pengganti Eiji 

dikarenakan ketidaksukaan Matt (vokalis Dying Breed) pada musik yang 

dimainkan oleh Eiji. Ran sebagai produser dari Belle Ame geram dengan hal itu 

karena dia telah mengeluarkan banyak uang untuk itu meletakkan nama Eiji pada 

alur acara konser. Ran juga mempunyai harga diri tinggi sehingga menganggap 

penolakan terhadap Eiji itu menginjak–injak harga dirinya. Beck pun mendapat 

imbasnya, jalan untuk menjadi artis major label dihalangi–halangi.  

Dengan kuasanya atas relasi–relasi dalam industri musik yang dia miliki, 

Ran menghubungi produser–produser lainnya untuk tidak menerima Beck sebagai 

artis label mereka. Hal ini terbukti dengan tidak diangkatnya Beck oleh produser 

yang sebelumnya bersedia untuk menjadikan mereka artis asuhan label mereka. 

Disusul dengan produser–produser lain yang menolak permintaan dari Beck yang 

telah dijelaskan oleh dialog dari para personil Beck. Menurut Wood yang dikutip 

dari Ritzer & Goodman D.J (2013) mengatakan, rahasia kapitalisme adalah bahwa 

kekuatan-kekuatan politis telah diubah menjadi relas-relasi ekonomi. Para kaum 

kapitalis dalam film ini digambarkan sebagai produser musik memiliki relasi yang  

berpengaruh dalam industri musik. Pada kejadian ini adalah peran dari Ran yang 

menggagalkan naiknya Beck menjadi artis label. Ran dapat melakukan hal itu 

karena dia memiliki dana dan relasi yang berpengaruh itu. 
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Hal ini termasuk perlakuan alienasi. Alienasi menurut KBBI adalah proses 

menuju keterasingan. Pelaku alienasi adalah produser sedangkan korban dari 

alienasi adalah band. Kuasa produser berupa relasi–relasi dalam industri musik 

yang dimiliki oleh produser menjadi media untuk melakukan alienasi. Band 

sebagai korban terasing dari potensi yang mereka miliki untuk menjadi sebuah 

band besar. 

Dari sub-bab di atas, potensi dari sebuah band dapat tidak tersalurkan 

dengan baik. Band yang seharusnya besar karena kuasa yang dilakukan produser 

dapat terhambat dalam perkembangannya. Produser memiliki relas-relasi yang 

menguntungkan, produser dapat menghalangi proses perkembangan sebuah band 

lain yang menjadi saingan dari band asuhannya. 

Dari seluruh temuan dan pembahasan yang telah dijelaskan, dengan 

kepemilikan akses dalam industri musik, nama label dan dana menjadikan produser 

sebagai pemilik kekuasaan dalam industri musik. Produser memiliki andil besar 

dalam pengangkatan musisi menjadi artis label, produser menjadi pengarah dan 

pembangun popularitas artis yang dinaunginya. Selain itu, produser bergerak 

masuk dalam festival musik sebagai pengorganisir festival musik untuk 

melancarkan promosi artisnya. Serta dengan kekuasaan yang dimilikinya, produser 

juga melakukan alienasi pada musisi yang menjadi saingan dari band yang 

diasuhnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dengan rumusan masalah serta temuan dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, tercatat gambaran dari para produser dalam industri musik yang 

ada pada anime Beck. Produser adalah orang di balik layar dari musisi–musisi 

major label. Dengan kekuasaan dan dana yang dimilikinya produser musik dapat 

dengan mudah melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan tujuannya.  

 Peranan produser dalam hal ini mencakup pengangkatan musisi menjadi 

artis label, Dalam pengangkatan musisi menjadi artis label ada dua hal yang 

menjadi pembeda yaitu peran produser yang mendukung musisi untuk naik 

menjadi artis label dan juga sebagai penghalang musisi naik menjadi artis label. 

Peranan produser selanjutnya pada bidang pembangungan popularitas artis. 

Pembangunan popularitas artis lebih memfokuskan pada artis yang  berada dalam 

naungannya. Produser mempunyai hal–hal yang mendukung musisi untuk naik ke 

publik dengan patokan pasar. Produser mematok dengan permintaan pasar agar 

artisnya dapat menjual banyak komoditas yang di buatnya. Produser juga dapat 

mengorganisir sebuah acara musik Dalam prakteknya produser memang 

menyukseskan acara, tetapi juga dengan membawa kepentingan masing–masing. 

Mereka juga memperoleh wewenang dalam menentukan konsep dari festival. 

Produser memiliki lingkaran berupa relasi-relasi antara produser. Relasi-relasi 
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tersebut membentuk suatu kekuatan yang dapat menghalangi sebuah band naik ke 

major label. Relasi-relasi yang dimiliki produser adalah media yang dimiliki oleh 

produser untuk mengalienasi sebuah band yang menjadi saingan dari artis 

asuhannya. 

 

4.2 Saran 

Anime Beck tidak hanya dapat dianalisa dari sudut pandang produser 

sebagai pemilik kekuasaan saja. Anime ini juga dapat dianalisa melalui 

pendekatan sosiologi sastra. Fokus penelitian selanjutnya dapat menekankan pada 

perkembangan musik Jepang yang ada di anime ini.  
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